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Batas – batas Gradasi Agregat 
Penetapan Nilai Slump Adukan Beton 
Hasil Pengujian Agregat Halus 
Hasil Pengujian Agregat Kasar 
Proporsi Campuran Adukan Beton Untuk Setiap Variasi Per 
1 m
3 
Proporsi Campuran Adukan Beton Untuk Setiap Variasi Per 
1 Kali Adukan 
Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 7, 14 dan 28 Hari 
Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton Umur 7 Hari 
Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton Umur 14 Hari 
Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton Umur 28 Hari 
Perbandingan Modulus Elastisitas Beton Umur 7 Hari  
Perbandingan Modulus Elastisitas Beton Umur 14 Hari  
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Dunia konstruksi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Semakin tingginya 
kebutuhan akan pembangunan infrastruktur, penyerapan energi untuk mendukung 
aktivitas tersebut tentunya akan semakin besar. Untuk sebuah negara seperti Indonesia, 
biaya pembangunan infrastruktur akan sangat tinggi karena mahalnya biaya produksi 
bahan atau material yang akan digunakan. Untuk meminimalisir kebutuhan tersebut, perlu 
adanya inovasi yang mampu menekan angka produksi material, semen misalnya. Oleh 
karena itu, perlu adanya alternatif untuk memanfaatkan limbah yang terbuang seperti 
cangkang telur untuk digunakan sebagai pengganti sebagian atau keseluruhan semen, 
khususnya sebagai bahan campuran dalam pembuatan beton.  
Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan beton untuk material konstruksi 
struktural dengan bahan baku yang terdiri dari eggshell powder (ESP), semen, agregat 
kasar, agregat halus dan air. Variasi komposisi ESP antara lain: 0%, 5%, 10%, 12,5%, 
15% dan 20% dari total penggunaan semen. Pengujian dilakukan ketika beton berumur 7, 
14 dan 28 hari. Sampel benda uji berbentuk silinder dengan dimensi tinggi (H) 30 cm dan 
diameter (D) 15 cm. Parameter pengujian yang dilakukan merupakan karakteristik beton 
yang meliputi kuat tekan dan modulus elastisitas, penyerapan air, densitas dan 
penyusutan.  
Dari hasil pengujian kuat tekan beton umur 7, 14 dan 28 hari, menunjukkan bahwa 
pada kadar 5%-10% eggshell powder dapat digunakan sebagai bahan substitusi semen. 
Selanjutnya, ketika kadar ESP ditingkatkan, terjadi penurunan kuat tekan. Semakin tinggi 
kadar ESP, kuat tekan beton semakin rendah. Modulus elastisitas tertingi terjadi pada 
beton normal (0% ESP). Penyerapan  air pada beton berkisar antara 9,414% - 10,345%. 
Di mana, penyerapan air paling kecil terjadi pada beton umur 7 hari dan paling besar 
terjadi pada beton saat berumur 28 hari. Dari hasil pengujian densitas, menunjukkan 
bahwa densitas beton ESP berkisar antara 2,0193 gr/cm
3
 – 2,1845 gr/cm
3
, serta 
penyusutan beton yang beragam mulai dari 0,044% – 0,184%. Dari hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa karakteristik beton untuk setiap variasi ESP memiliki karakteristik 
yang sama dengan beton normal, sehingga dapat digunakan sebagai beton struktural. 
 
 
Kata Kunci: Beton, eggshell powder (ESP), karakteristik, substitusi semen, kuat tekan. 
 
 
 
 
 
 
